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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 

dengan peserta didik.2 Tujuan dari pembelajaran yang dilaksanakan yaitu untuk 

mewujudkan cita-cita bangsa dan meningkatkan kualitas pendidikan. Adanya 

pembelajaran diharapkan dapat menjadikan seseorang menjadi individu yang 

berbudi luhur dan mempunyai nilai-nilai sosial yang baik.  

Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan oleh siapa saja. Salah satu 

contohnya pembelajaran dapat dilakukan di dalam kelas. Pembelajaran yang 

dilakukan dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.3 

Serangkaian kegiatan tersebut disusun oleh guru kemudian dilaksanakan 

bersama dengan peserta didik. Karena, apabila ada pendidik namun tidak ada 

peserta didik maka pembelajaran menjadi tidak dapat dilaksanakan dan 

begitupun sebaliknya. 

Mengingat bahwa pembelajaran adalah hak bagi seluruh anak, maka 

pembelajaran wajib diberikan tanpa memandang perbedaan suku, ras, da 

budaya. Hal ini sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  pasal 12  yang berbunyi: 

                                                        
2 Ashar Asryat, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), hal. 1 
3 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran: Dilengkapi Model Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran dan Metode Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 

2017), hal. 14 
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“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak untuk 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya.”4 

Pembelajaran sebagai bentuk kegiatan tentunya tidak lepas dari masalah 

pembelajaran. Masalah yang muncul dapat berasal dari masalah internal dan 

masalah eksternal. Masalah internal umumnya berkaitan dengan faktor-faktor 

di dalam sekolah, sedangkan masalah eksternal berkaitan dengan faktor diluar 

sekolah. Salah satu contoh masalah dalam pembelajaran adalah pelayanan 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai karakteristik 

yang berbeda dari individu lainnya, tetapi dipandang normal oleh masyarakat 

pada umumnya. Secara lebih khusus anak berkebutuhan khusus (ABK) 

menunjukkan karakteristik fisik, intelektual, dan emosional yang lebih rendah 

atau lebih tinggi dari anak normal sebayanya. Standar anak berkebutuhan 

khusus dan anak normal diambil berdasarkan kriteria nilai yang berlaku di 

masyarakat.5 Menganut dari Undang-Undang Sistem Pendidikan diatas anak 

berkebutuhan khusus juga mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

layanan pendidikan yang maksimal. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Rupblik Indonesia tentang Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus adalah:6 

“(1) Setiap peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, 

mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa berhak mengikuti pendidikan secara inklusif pada satuan 

pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya, (2) 

                                                        
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
5 Anwar Bachri, Anak Berkebutuhan Khusus dalam Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 

2010), hal. 48 
6 PERMENDIKNAS RI Nomor 70 Tahun 2000 Pendidikan Inklusif bagi Peserta didik 

yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa Pasal 3 Ayat 
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Peserta didik yang memiliki kelainan sebagaimana dimaksud terdiri atas: 

tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, 

berkesulitan belajar, lamban belajar, autis, memiliki gangguan motorik, 

menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang dan zat adiktif 

lainnya, memiliki kelainan lainnya, tunaganda.” 

 

Anak slow learner (lamban belajar) adalah salah satu dari sekian banyak 

anak berkebutuhan khusus yang disebutkan dalam peraturan tersebut. Anak 

slow learner merupakan anak yang mempunyai kecerdasan kognitif dibawah 

rata-rata anak seusianya. Karakteristik anak slow learner adalah lamban dalam 

belajar namun masih dapat berinteraksi dengan baik bersama teman sebayanya. 

Siswa dalam kategori slow learner sering disebut sebagai siswa bodoh dan 

bahkan kurang dipercaya oleh guru untuk mampu mengikuti pembelajaran, 

serta sering tidak naik kelas.7 

Masalah slow learner (lamban belajar) tentunya tidak asing lagi dalam 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Banyak sekolah yang mempunyai 

peserta didik slow learner dan menganggap bahwa slow learner merupakan 

masalah yang umum terjadi, sehingga pihak sekolah tidak memberikan 

pelayanan pendidikan yang tepat bagi peserta didik slow lerner.  Anak slow 

learner diharapkan dapat memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan belajarnya. 

Kondisi fisik anak slow learner yang tidak berbeda dengan anak normal  

membuat anak slow learner sulit untuk diindentifikasi. Definisi slow learner 

harus dipahami dengan baik supaya tidak salah persepsi antara slow learner 

dengan kesulitan belajar. Pemahaman yang tidak tepat terkait siswa slow 

                                                        
7 Amir Nani Triani, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Lamban Belajar (Slow 

Learner), (Jakarta: Luxima Metro Media, 2013), hal. 2 
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learner membuat guru memberikan penanganan pembelajaran yang tidak tepat. 

Sementara itu, untuk menangani masalah slow learner seharusnya diberikan 

pemahaman yang memadai sehingga dapat direncanakan kebutuhan assesment 

yang sesuai dengan kondisi siswa slow learner. 8  

Tumbuh kembang anak slow learner dalam belajar sangat dipengaruhi 

oleh guru, orang tua, dan lingkungan masyarakat sekitar. Kerja sama dan 

pemahaman yang baik dapat memberikan alternatif-alternatif penanganan yang 

tepat berdasarkan tingkat kebutuhan anak dalam belajar. Penanganan yang 

tepat akan memberikan pengaruh positif pada perubahan perilaku anak slow 

learner. Sedangkan, penanganan yang tidak tepat akan memberikan dampak 

negatif terhadap perilaku-perilaku yang ditampilkan siswa slow learner di 

sekolah dan dalam menjalani kehidupan sehari-harinya.9 

Salah satu langkah nyata yang diberikan pemerintah dalam 

menindaklanjuti kebijakan penyamarataan pendidikan bagi anak slow learner 

adalah dengan adanya sekolah inklusi. Sekolah inklusi adalah sekolah yang 

mempunyai tujuan akhir untuk membuat anak berkebutuhan khusus ikut 

merasakan dunia pendidikan yang tepat berdasarkan kebutuhan anak 

seusianya.10 Sekolah inklusi hadir sebagai pilihan yang sesuai dengan kondisi 

anak berkebutuhan khusus untuk memberikan pelayanan pembelajaran tanpa 

adanya deskriminasi. 

                                                        
8 Andi Ahmad Ridho, Memahami Perkembangan Siswa Slow Learner, (Banda Aceh: 

Syiah Kuala University Press, 2021), hal. 4 
9 Ibid. 
10 Indah Permata Darma, Binahayati Rusyidi, “Pelaksanaan Sekolah Inklusif di 

Indonesia”, dalam Jurnal Pendidikan Unpad, Vol. 2 No. 2 Tahun 2018 



5 
 

 

Inklusi adalah sebuah proses untuk menangani dan menindak lanjuti 

sebuah keberagaman dan kebutuhan semua peserta didik melalui peningkatan 

partisipasi dalam belajar, berbudaya, dan bermasyarakat. Inklusi dipilih untuk 

meminimalisir inklusivisme dalam sebuah pendidikan.11 Penyediaan pelayanan 

sekolah inklusi ini diharapkan dapat menjadikan pembelajaran lebih mudah 

diakses bagi seluruh anak.  

Pembelajaran inklusi berbeda dengan pembelajaran SLB (Sekolah Luar 

Biasa). Dalam SLB peserta didik didampingi karena mereka mempunyai 

kecacatan fisik yang membuat anak terhambat dalam belajar. Sedangkan 

inklusi adalah sistem pembelajaran yang menyatukan antara siswa normal 

(reguler) dengan siswa berkebutuhan khusus .12 

Kenyataan pelaksanaan sekolah inklusi di Indonesia ternyata masih 

belum sesuai dengan konsep yang dirintis dan pedoman penyelenggaraan, baik 

dari segi siswa, kualifikasi guru, sarana dan prasarana, dukungan orang tua dan 

masyarakat. Penyelenggaraan sekolah inklusi di Indonesia saat ini masih 

menjadi fenomena.13 Pendidikan inklusi yang diselenggarakan harus 

melibatkan perubahan dan modifikasi dalam isi, pendekatan, struktur, dan 

strategi. 

Penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran siswa slow learner 

dilakukan oleh Maulinda De Vanda, mahasiswi Universitas Maulana Malik 

Ibrahim Malang tahun 2020. Penelitian tersebut mengkaji mengenai strategi 

                                                        
11 Haudi, Strategi Pembelajaran, (Sumatera: Insan Cendekia Mandiri, 2021), hal. 1 

12 Observasi penelitian pada tanggal 12 Januari 2021 
13 Indah Pemata Darma, Binahayati Rusyidi, “Pelaksanaan Sekolah Inklusif di 

Indonesia”, dalam Jurnal Pendidikan Unpad, Vol. 2 No. 2 Tahun 2018 
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pembelajaran guru pada anak slow learner untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberagaman media 

pembelajaran dan tambahan materi pembelajaran dari guru pendamping dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir anak slow learner.14 

Salah satu sekolah dasar di Tulungagung yang menyediakan pendidikan 

inklusi adalah SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung. Kurikulum yang 

diterapkan di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung terdiri dari dua jenis 

kurikulum yang berbeda. Kurikulum yang diperuntukkan bagi siswa reguler 

tanpa berkebutuhan khusus mempunyai 8 (delapan) kurikulum unggulan yang 

dikembangkan, sedangkan untuk kelas reguler ada 2 (dua) kurikulum yang 

dikembangkan sesuai tingkat kebutuhan siswa inklusi. Siswa inklusi diberikan 

pendampingan khusus untuk memberikan pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Pendampingan khusus yang diberikan bagi siswa slow learner adalah 

penyediaan bimbingan tersendiri diluar kelas reguler bersama GPK (Guru 

Pendamping Kelas) untuk fokus belajar di kelas inklusi.15 

Penerapan pendidikan inklusi di SDI Al-Azhaar Kedungwaru 

Tulungagung menjadikan peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi 

mengajar guru pada siswa slow learner. Oleh karena itu peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Stategi Mengajar Guru Pada Anak Slow Learner 

di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung.” 

 

                                                        
14 Maulida De Vanda, “Model Pembelajaran bagi Siswa Slow Learner di Sekolah Inklusi 

Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 2 Tulungan Tahun Pelajaran 2019/2020”, Skripsi 

Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang. 
15 Ibid. 



7 
 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dideskripsikan pada konteks penelitian 

di atas, ada tiga fokus penelitian yang akan menjadi pokok bahasan penelitian 

yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran guru pada anak slow learner di SDI 

Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran guru pada anak slow learner di SD 

Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran guru pada anak slow learner di SD Al-

Azhaar Kedungwaru Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tiga pokok permasalahan yang disebutkan pada fokus 

penelitian di atas, terdapat beberapa tujuan yang ditetapkan dalam penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran guru pada anak slow 

learner di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran guru pada anak slow 

learner di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran guru pada anak slow learner 

di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis bagi berbagai pihak yaitu: 
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1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan literasi 

dalam bidang pendidikan pada umumnya serta juga dapat memberi manfaat 

terkait wawasan dalam pemilihan strategi mengajar guru pada anak slow 

learner. 

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi bagi kepala 

sekolah, guru, peneliti sendiri, serta peneliti yang akan datang, dengan 

penjabaran sebagai berikut: 

a. Bagi kepala sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk 

meningkatkan kualitas pendidik dalam menyediakan layanan 

pembelajaran bagi siswa slow learner.  

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

motivasi dalam meningkatkan kreativitas dan perbaikan terhadap strategi 

pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas bersama dengan siswa 

slow learner dan siswa reguler. 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi latihan untuk 

mengembangkan keilmuan dan keterampilan dalam penulisan karya 

ilmiah terkait dengan strategi mengajar guru pada siswa slow learner. 
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d. Bagi peneliti yang akan datang 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, petunjuk, arahan, serta gambaran referensi bagi peneliti yang 

akan datang. 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

penjelasan pada variabel penelitian yang akan digunakan agar tidak terjadi 

penafsiran yang berbeda antara peneliti dan pembaca. Penegasan istilah 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Penegasan Konseptual 

a. Strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah sistem 

terperinci yang tersusun menjadi satu kesatuan yang utuh. Strategi 

pembelajaran adalah suatu set materi dan rancangan pembelajaran yang 

disusun secara bersamaan untuk menghasilkan hasil belajar yang efektif 

dan mencapai tujuan pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran terdapat 

tiga langkah yang harus ditempuh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dikelas yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi.16  

b. Slow learner (lamban belajar) 

Slow learner (lamban belajar) adalah penggambaran kondisi siswa 

yang mengalami kelemahan pada kinerja kognitif sehingga siswa 

                                                        
16 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 2 
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menjadi lamban dalam menerima segala bentuk informasi. Anak slow 

learner membutuhkan waktu yang relatif lama dan berulang-ulang dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.17 Pendampingan yang 

diberikan pada siswa slow learner harus disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan anak dalam menerima pembelajaran. 

2. Penegasan Operasional 

a. Strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang dimulai dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Menyiapkan prosedur pembelajaran untuk memudahkan guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran bersama dengan siswa slow learner 

di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung.  

b. Slow learner (lamban belajar) 

Slow learner (lamban belajar) adalah siswa yang mempunyai 

kecerdasan kognitif dibawah rata-rata siswa normal pada umumnya. 

Siswa slow learner dapat diidentifikasi setelah siswa melakukan tes 

kecerdasan yang dilakukan oleh guru dan pakar psikologi anak. Secara 

fisik anak slow learner (lamban belajar) ini tidak mempunyai cacat fisik 

seperti anak autis sehingga pelayanan pembelajaran bagi siswa slow 

learner harus diperhatikan dengan baik selama proses pembelajaran yang 

dilakukan di kelas 5C SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung. 

. 

                                                        
17 Abu Ahmad, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cinta, 2004) 
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F. Sistematika Pembahasan 

Pada sebuah karya ilmiah, sistematika merupakan bantuan yang dapat 

digunakan untuk mempermudah arahan pada pembaca. Sistematika 

pembahasan juga sebagai petunjuk urutan dari karya ilmiah yang telah disusun. 

Adapun sistematika pembahasan dalam karya ilmiah yang ditulis peneliti 

terbagi menjadi tiga bagain yaitu sebagai berikut: 

Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, pernyataan keaslian tulisan, motto, 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran, dan abstrak. 

Bagian utama, terdiri dari enam bab dan masing-masing bab terbagi 

beberapa sub bab yaitu: bab I Pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, 

sistematika pembahasan. Bab II Kajian Pustaka memuat uraian tentang tinjauan 

strategi pembelajaran guru pada anak lamban belajar (slow learner). Bab III 

Metode Penelitian yang terdiri dari rancangan penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, 

pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian. Bab IV Hasil Penelitian 

yang berisi deskripsi data, temuan penelitian, dan analisis data. Bab V 

Pembahasan. Bab VI Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir, memuat tentang Daftar Rujukan dan Lampiran-Lampiran 

yang berfungsi untuk menambah validitas isi penelitian. 

  


